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ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsi: (1) pengaruh penerapan media
film pendek terhadap aktivitas belgjar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klirong; (2)
pengaruh penerapan mediafilm pendek terhadap kemampuan menulis naskah drama pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klirong; (3) perbandingan kemampuan menulis naskah
drama siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Klirong yang digjar dengan media film pendek dan
yang digjar dengan media berbasis cetakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa aktivitas belgjar siswa meningkat setelah mendapat perlakuan dengan
media film pendek. Siswa lebih aktif dalam belgar yang ditunjukkan dengan aktivitas
memperhatikan pembelagjaran meningkat sebesar 16,37%, bertanya dan menanggapi
meningkat sebesar 11,96%, mengerjakan tugas meningkat sebesar 17,56%, dan sikap
dalam pembelgjaran meningkat sebesar 1,34%. Selain itu, hasil uji hipotesis dengan uji t
dua pihak pada signifikans oo = 0,05 diperoleh nilai tywng = -9,461, nilai tpe = 1,70 dan
Sg. (0,000) < a (0,05). Dengan demikian, pengujian hipotess membuktikan bahwa
terdapat pengaruh penerapan media film pendek terhadap kemampuan siswa dalam
menulis naskah drama. Kemudian, perhitungan uji statistik menggunakan Independet
Samples Test diperoleh thiung = -3,154 dan tiape = 1,70. Nilai tyng jauh pada penerimaan
tiaber YAKNI thitung (3,154) > tiane (1,70) atal thiwung (-3,154) < -tipa (-1,70) sehingga thitung
berada pada daerah penolakan Ho. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
perbandingan kemampuan menulis naskah drama siswa yang digar dengan media film
pendek |ebih baik daripada kemampuan menulis siswayang digjar dengan media berbasis
cetakan.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata (Tarigan, 2008: 3).
Menulis merupakan aktivitas menuangkan ide secara tertulis atau melahirkan daya
cipta berdasarkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau karangan dalam
teks (Sukirno, 2016: 3).

507



Surya Bahtera Volume 5 No 47 September 2017

Menulis dapat dijadikan sarana untuk mengungkapkan perasaan atau
pikiran seseorang karena tidak semua orang dapat mengungkapkan perasaannya
secara lisan. Oleh karena itu, keterampilan menulis haruslah diterapkan pada
masing-masing individu segak dini. Semakin terampil seseorang dalam
memainkan kata-katanya dalam tulisan, semakin luas wawasannya.

Keterampilan menulis sangat penting dalam dunia pendidikan. Dengan
memiliki keterampilan menulis, siswa diharapkan mampu mengembangkan gaga-
san serta pemikirannya ke dalam bentuk tulisan atau karya sastra, baik fiksi mau-
pun nonfiksi. Karya sastrafiksi merupakan karya yang dibuat berdasarkan khayal -
an atau imgjinasi pengarang, misalnya novel, cerpen, drama, legenda, dongeng,
fabel, dan lain-lain. Salah satu karya sastra fiksi yang digjarkan kepada siswa di
sekolah adalah menulis naskah drama. Hal itu dilakukan agar siswa mampu me-
manfaatkannya untuk mengekspresikan diri dengan mengungkapkan sesuatu
dengan bahasa dan menghidupkan imginas yang tepat dalam sebuah cerita
Menurut Sholeh dan Meirani (2017: 183) pembelgjaran sastra sampai sekarang
tetap bertahan di kurikulum di sekolah. Hal ini mengingat nilai dalam pembelaja
ran sastra dianggap mampu mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan menulis naskah drama perlu digjarkan di
sekolah mengingat banyak manfaat yang dapat diambil setelah mempelgjarinya.

Namun, pada kenyataannya kegiatan menulis naskah drama di sekolah
belum sepenuhnya dilaksanakan dengan optimal. Berdasarkan hasil observas di
kelas X1 SMA Negeri 1 Klirong dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia
dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam pembelgjaran menulis naskah
drama dapat dikatakan masih kurang. Siswa masih mengalami beberapa kendala
ketika diminta menyusun naskah drama. Kesulitan yang dihadapi siswa antara
lain: siswa mengalami kesulitan dalam memilih atau menentukan tema,
menuangkan imajinasinya ke dalam sebuah tulisan, dan menyusun kalimat. Selain
itu, guru belum sepenuhnya menggunakan media pembelgjaran dalam proses
pembel gjaran sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelgjaran.

Dari berbaga masalah tersebut, perlu diadakan upaya perbaikan, salah
satunya dengan menerapkan media pembelgjaran. Salah satu media pembelgjaran
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yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran menulis naskah drama adalah
dengan media film pendek. Film pendek merupakan primadona bagi para pembuat
film indepeden. Selain dapat diraih dengan biaya yang relatif lebih murah dari
film cerita panjang, film pendek juga memberikan ruang gerak ekspresi yang lebih
leluasa (Cahyono, 2009). Selain itu, menurut Arsyad (2014: 50) media film
mampu mendorong dan meningkatkan motivas karena ada nilai-nilai postif yang
bisa dijadikan sebagai bahan pemikiran dan pembahasan parasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh penerapan media
film pendek terhadap aktivitas belgjar siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Klirong; (2)
pengaruh penerapan media film pendek terhadap kemampuan menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klirong; (3) perbandingan kemampuan
menulis naskah drama siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Klirong yang digar dengan
media film pendek dan yang digar dengan media berbasis cetakan.

METODE PENELITIAN

Penditian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah kelas
X1 1PA 3 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI
IPA 2 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelompok kontrol. Data penelitian
diperoleh melalui tes dan non tes. Uji validitas menggunakan Product Moment
sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Teknik analisis data
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test untuk normalitas dan Barlett untuk
homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klirong
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Media Film Pendek terhadap Aktivitas Beajar Siswa Kelompok
Eksperimen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belgar siswa dalam

pembelgjaran menulis naskah drama pada kelompok eksperimen yang belum
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mendapat perlakuan menggunakan media film pendek mash rendah dibandingkan
yang sudah mendapatkan perlakuan menggunakan media film pendek. Berdasarkan
tabel 4 terdapat perubahan yang positif terhadap aktivitas belgar sswa dadam
pembelgaran, dari sebelum menggunakan dan sesudah menggunakan media film
pendek. Aktivitas belgar siswa dadam menulis naskah drama dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu memperhatikan pembelgaran, bertanya dan menanggapi dalam proses
pembel gjaran, mengerjakan tugas, dan sikap dalam pembelgjaran.

Tabel 4.
Hasil Aktivitas Belgjar Siswa

Pra , -
No Aspek Siswa eksperimen Pasca eksperimen S((e(l)}o?h

Skala % Skala %

1 | Memperhatikan pembelgjaran 1 |598 | 3 | 7619 | 1637

Bertanya dan menanggapi

2 : 2 |6375| 3 | 7571 119
dalam proses pembelgaran
3 | Mengerjakan tugas 2 |e6250| 3 | 8006 1756
4 | Sikap dalam pembelgjaran 2 |es518| 3 |6652| 134
K eterangan:

Skala 1 (45% - 55%) : Sangat Tidak Setuju
Skala 2 (56% - 65%) : Tidak Setuju
Skala 3 (66% - 80%) : Setuju
Skala 4 (81% - 100%) : Sangat Setuju

Ketiga aspek aktivitas belgar siswa daam pembegaran menulis naskah
drama mengalami peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan pada satu aspek
yakni skap dalam pembelgaran tetap mengadami peningkatan, yakni sebesar 1,34%
walaupun tidak signifikan.

2. Pengaruh Media Film Pendek terhadap Kemampuan Menulis Naskah
Drama Kelompok Eksperimen

Penergpan film pendek berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
menulis naskah drama. Hal tersebut terbukti dengan uji statistik untuk menguji
pengaruh penerapan media film pendek terhadap kemampuan menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Klirong. Berikut pengujian hipotesis 2
dengan menggunakan uji-t dua pihak.
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Hasil Uji Hipotesis 2
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Inte_rval of the (2-
Deviatio| Error Difference tailed

Mean n Mean | Lower | Upper T |Df| )

Pair Prates Ekspe

1 rimen -
Pascates Eks
perimen

-6.60714| 3.69524| .69833| -8.04001| -5.17428|-9.461| 27| .000

Dari tabel di atas didapat nilai thiwng adalah -9,461. Tabel distribusi t dicari
pada «=0,05 (two tail test) diperoleh tipg Sebesar 1,70 dan Sg. sebesar (0,000) <
a (0,05). Nilai thiung jauh pada penerimaan tipa Yakni thiwung (9.461) > tiape (1,70)
atau thirung (-9.461) < -tpa (-1,70) sehingga thiung berada pada daerah penolakan
Ho. Nilai Sg. < a atau thitung > trabe 8tal thing < -traves Maka keputusannya adalah
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti media film pendek berpengaruh

terhadap kemampuan siswa dalam menulis naskah drama.

3. Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa yang Diajar Menggunakan
Media Film Pendek Lebih Baik daripada Kemampuan Menulis Naskah
Drama Siswa yang Tidak Diajar Menggunakan Media Berbasis Cetakan

Nilai siswayang digjar dengan media film pendek Iebih baik daripadasisva
yang digar dengan media berbasis cetakan. Hal tersebut terbukti dengan uji
statistik yang menguji perbandingan media film pendek dan media berbasis
cetakan terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Klirong. Berikut hasil uji statistik menggunakan Independet Samples
Test.

Hasil Uji Hipotesis3
Pascates Kelompok Kontrol dan Pascates Kelompok Eksperimen
Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
- | Mean Error Interval of the
tailed| Differen | Differen|  Difference
F |Sig| T Df ) ce ce Lower | Upper
Nilai Equal
variances| 3.719| .059|(-3.154 54| .003|-4.00000( 1.26825| -6.54269| -1.45731
assumed
Equal
‘r’lg?ances -3.154| 47.849| .003[-4.00000| 1.26825| -6.55020| -1.44980
assumed

Berdasarkan tabel di atas didapat nilai thiwung-3,154. Tabel distribusi t dicari
pada o = 0,05 (two tail test) diperoleh tiang Sebesar 1,70 dan sig (0,000) < a (0,05).
Nilal thitungjauh pada penerimaan tiane Yakni thiwung (3,154) > tiape (1,70) atau thitung (-
3,154) < -tapa (-1,70) sehingga thiwng berada pada daerah penolakan Ho. Nilai sig <
oL atal thitung > ttabe ataU thiung < -trane Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima. Oleh karena itu, dapat dissmpulkan bahwa hipotesis yang diterima
adalah kemampuan menulis naskah drama siswa yang digar dengan media film
pendek |lebih baik daripada siswa yang digjar dengan media berbasis cetakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgar
siswa meningkat setelah mendapat perlakuan dengan media film pendek. Siswa
lebih aktif dadam belgar yang ditunjukkan dengan aktivitas memperhatikan
pembelgjaran meningkat sebesar 16,37%, bertanya dan menanggapi meningkat
sebesar 11,96%, mengerjakan tugas meningkat sebesar 17,56%, dan sikap dalam
pembelgjaran meningkat sebesar 1,34%. Selain itu, hasil uji hipotesis dengan uji t
dua pihak pada signifikansi o = 0,05 diperoleh nilai thiwung = -9,461, nilal tape =
1,70 dan Sg. (0,000) < o (0,05). Dengan demikian, pengujian hipotesis
membuktikan bahwa terdapat pengaruh penerapan media film pendek terhadap
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kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Kemudian, perhitungan uji
statistik menggunakan Independet Samples Test diperoleh thiwng = -3,154 dan tiae
= 1,70. Nilai thitung jaUN pada penerimaan tiane Yakni thitung (3,154) > tiava (1,70)
atau thitung (-3,154) < -twe (-1,70) sehingga thiwng berada pada daerah penolakan
Ho. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perbandingan kemampuan menulis
naskah drama siswa yang digar dengan media film pendek lebih baik daripada
kemampuan menulis siswa yang digjar dengan media berbasis cetakan.

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran
anatara lain: (1) guru perlu memperhatikan adanya pemilihan media pembelgaran
yang sesuai dan dirasa tepat sebaga sebuah alternatif dalam pembelgaran agar
siswa lebih tertarik, senang, dan menumbuhkan mental dalam menulis naskah
drama, (2) Siswa hendaknya lebih aktif, berani mengungkapkan ide yang ada
dalam pikirannya dan tidak mudah menyerah ketika menulis naskah drama, (3)
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian yang
berkaitan dengan media film pendek atau berkaitan dengan kemampuan menulis
naskah drama.
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